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setelah model tersebut diterapkan. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dua siklus pada satu kelas utuh berjumlah 25 siswa.

Keywords: Data dikumpulkan melalui tes menulis dan observasi proses pembelajaran.
model pembelajaran kontekstual; Teknik analisis data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif untuk
kemampuan menulis; menghitung nilai rerata, simpangan baku, persentase ketuntasan klasikal
teks deskripsi; berbasis KKM (75), serta N-Gain ternormalisasi. Analisis data kualitatif
penelitian tindakan kelas. menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan rerata skor kemampuan menulis dari 58,40 (pre-
test, SD=4,12) menjadi 70,80 (Siklus I, SD=4,56) dan 80,20 (Siklus II,
SD=3,89). Ketuntasan klasikal meningkat gradual dari 0% (pre-test) menjadi
32% (Siklus I) dan mencapai 92% pada akhir Siklus II dengan N-Gain rata-
rata 0,52 (kategori sedang). Capaian 92% ini berhasil diraih karena strategi
proyek-presentasi disertai umpan balik sebaya (peer review) pada Siklus II
mampu mengatasi kendala individual siswa secara inklusif dan mendalam.
Temuan ini menegaskan bahwa penerapan model CTL secara konsisten dan
terstruktur efektif mendorong akselerasi kemampuan menulis teks deskripsi
melalui optimalisasi pengalaman nyata siswa di lingkungan sekolah.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana untuk menumbuhkan potensi peserta didik secara
optimal, baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun kecakapan yang diperlukan sepanjang hidup (Pane,
2025). Salah satu muatan pendidikan yang berperan strategis dalam membentuk kecakapan tersebut adalah
pembelajaran Bahasa Indonesia, yang tidak semata menekankan penguasaan aspek kebahasaan, melainkan
juga kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan memahami beragam jenis teks dalam konteks kehidupan
sehari-hari (Hidayah et al., 2025). Pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan
berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, yang saling berkaitan sebagai keterampilan
reseptif maupun produktif (Lestari, 2025). Integrasi keempat keterampilan ini menjadi fondasi utama bagi
peserta didik dalam mengonstruksi pemahaman yang komprehensif terhadap berbagai fenomena sosial dan
akademis (Andriyani et al., 2021).

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang bersifat produktif dan menuntut
kemampuan berpikir logis, penguasaan kosakata, serta ketepatan penerapan kaidah bahasa (Siregar, 2025;
Amil Putri et al., 2022). Dalman (2014) menegaskan bahwa menulis adalah proses kreatif mengalihkan ide
dan buah pikiran ke dalam wujud bahasa tulis untuk menyalurkan informasi, meyakinkan, atau menghibur
pembaca, sehingga keterampilan ini perlu diasah melalui latithan yang berkesinambungan. Keberhasilan
dalam menulis mencerminkan kedalaman kognitif dan ketajaman analitis seseorang dalam
merestrukturisasi informasi (Wiratama et al., 2022). Salah satu bentuk tulisan yang wajib dikuasai siswa
SMP adalah teks deskripsi, yaitu jenis teks yang menguraikan objek, tempat, atau kejadian secara rinci dan
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sesuai fakta sehingga pembaca seolah-olah menyaksikan sendiri objek yang diterangkan (Kulsum et al.,
2025). Penyusunan teks deskripsi menuntut kemampuan berpikir logis, analitis, dan terstruktur karena
penulis harus menyajikan gambaran objek secara bertahap, mulai dari gambaran umum hingga perincian
bagian-bagiannya (Kulsum et al., 2025; Asyifa & Tania, 2024).

Keberhasilan pembelajaran menulis sangat bergantung pada kesesuaian model pembelajaran yang
digunakan guru dengan karakteristik dan kebutuhan siswa (Prijanto, 2025). Tidak ada satu model
pembelajaran pun yang secara mutlak lebih unggul dibandingkan model lain; efektivitas suatu model
ditentukan oleh keserasiannya terhadap tujuan belajar, materi, tingkat perkembangan siswa, serta
kecakapan guru dalam mengelola sumber belajar (Prijanto, 2025; Karlina & Harahap, 2026). Skenario
pembelajaran yang monoton tanpa adanya inovasi metodologis terbukti gagal menstimulasi kreativitas
verbal peserta didik secara optimal (Ramdani et al., 2023). Salah satu model yang dipandang relevan untuk
pembelajaran menulis teks deskripsi adalah model pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and
Learning (CTL), yaitu pendekatan yang menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan
pengalaman konkret siswa dalam kesehariannya (Mahardhika & Wiratsiwi, 2025). Melalui CTL, siswa
diarahkan menghubungkan konsep akademik dengan konteks pribadi, sosial, dan lingkungan sekitarnya
sehingga pembelajaran tidak bersifat abstrak, melainkan bermakna dan aplikatif, sekaligus mendorong
keterlibatan aktif siswa melalui diskusi, tanya jawab, dan pemecahan masalah (Mahardhika & Wiratsiwi,
2025; Wiratama et al., 2022).

Kondisi empiris di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks deskripsi di SMP
Muhammadiyah 3 Natar masih menghadapi sejumlah kendala. Angket pra-penelitian yang disebarkan
kepada 31 siswa kelas VII mengungkap bahwa mayoritas siswa (48,4% setuju dan 12,9% sangat setuju)
mengalami kesulitan menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan deskripsi. Sebanyak 22,6% siswa masih ragu-
ragu terhadap pemahaman struktur teks deskripsi, sementara 45,2% siswa menyatakan guru lebih dominan
menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran menulis, dan 38,7% siswa menilai pembelajaran
menulis teks deskripsi belum dikaitkan dengan pengalaman keseharian mereka. Temuan ini menandakan
bahwa pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru, minim konteks, dan belum
mendayagunakan lingkungan siswa sebagai sumber belajar, sehingga kemampuan siswa dalam
mengembangkan gagasan secara tertulis belum optimal.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan CTL pada pembelajaran menulis teks deskripsi
di jenjang SMP. Suwandi (2023) mengembangkan bahan ajar menulis teks deskripsi berbasis kontekstual
melalui pendekatan Research and Development (R&D), dengan fokus pada kelayakan dan keefektifan
produk bahan ajar, bukan pada proses tindakan kelas. Simannullang et al. (2024) menempuh pendekatan
kuantitatif eksperimen untuk menakar pengaruh CTL terhadap kemampuan menulis teks deskripsi melalui
perbandingan kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga lebih menonjolkan hasil akhir ketimbang
dinamika proses perbaikan pembelajaran secara bertahap. Aini dan Suhendra (2024) menerapkan PTK dua
siklus dengan fokus pada ketuntasan belajar klasikal, tetapi tidak merinci variasi strategi pedagogis
antarsiklus maupun instrumen penilaian menulis yang terstruktur secara multiaspek. Pada konteks
pembelajaran teks lain yang sejenis, Saidah dan Dalman (2023) menerapkan CTL berbasis metode
demonstrasi pada pembelajaran teks prosedur, sementara Andriyani et al. (2021) menggunakan media
komik dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis teks berita; kedua kajian ini memperkuat indikasi
bahwa keterkaitan materi dengan pengalaman konkret dan penggunaan strategi bervariasi berpengaruh
positif terhadap kemampuan menulis siswa, tetapi belum menyasar teks deskripsi secara khusus.

Bertolak dari pemetaan tersebut, tampak celah penelitian belum ada kajian yang secara eksplisit
mendokumentasikan desain intervensi CTL dengan skenario pedagogis yang divariasikan secara sengaja
antarsiklus, yaitu strategi kolaboratif-eksploratif berbasis diskusi kelompok dan pengamatan objek nyata
pada siklus awal, dilanjutkan dengan strategi proyek reflektif berbasis presentasi dan umpan balik sebaya
(peer review) pada siklus berikutnya sekaligus memvalidasi capaiannya melalui rubrik penilaian menulis
deskripsi multiaspek yang mencakup struktur teks, kaidah kebahasaan, kreativitas pengembangan ide,
kesesuaian dengan konteks, dan keterpaduan antarparagraf. Kebaruan penelitian ini terletak pada desain
tersebut bukan sekadar menerapkan CTL pada lokasi baru, melainkan menguji secara terukur bagaimana
pergeseran strategi pedagogis antarsiklus dalam kerangka CTL berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan menulis teks deskripsi siswa SMP secara bertahap dan terdokumentasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan proses penerapan
model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 3 Natar, dan (2) mengetahui peningkatan kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas
VII SMP Muhammadiyah 3 Natar setelah model pembelajaran kontekstual diterapkan.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berorientasi pada perbaikan
proses dan hasil pembelajaran secara langsung oleh guru di kelasnya sendiri (Salim et al., 2020). PTK
dilaksanakan melalui dua siklus tindakan yang menempuh empat tahapan siklikal, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) dengan alokasi
dua kali pertemuan pada setiap siklus dalam rentang waktu empat minggu. Subjek penelitian ini adalah satu
kelas utuh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Natar yang berjumlah 25 orang. Pemilihan satu kelas
utuh ini didasarkan atas pertimbangan homogenitas paparan instruksional dan rekomendasi guru pamong
yang mengidentifikasi kelas ini memiliki retensi belajar paling rendah dalam keterampilan menulis
produktif, sehingga intervensi tindakan kelas dapat dilakukan secara inklusif tanpa mengubah struktur
orisinal rombongan belajar sekolah. Validitas instrumen tes menulis dijamin melalui mekanisme expert
judgment yang melibatkan dua orang ahli, yakni dosen ahli bidang pendidikan bahasa dan guru pamong
senior. Para pakar mengevaluasi keselarasan butir instrumen dengan kompetensi dasar, kejelasan petunjuk
pengerjaan, serta validitas isi rubrik penilaian multiaspek yang mencakup struktur, kebahasaan, kreativitas
ide, konteks, dan keterpaduan paragraf hingga dinyatakan layak tanpa revisi mayor.

Estimasi reliabilitas hasil penilaian tulisan dilakukan secara rinci melalui teknik inter rater reliability
menggunakan dua penilai, yaitu peneliti sebagai Rater I dan guru mata pelajaran sebagai Rater II. Prosedur
ini diterapkan untuk mengeliminasi subjektivitas penilaian personal pada hasil karangan deskripsi siswa.
Konsistensi internal antarpengamat dihitung menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson
dan dilanjutkan dengan uji Cohen's Kappa guna mengukur derajat kesepakatan antar-rater. Hasil uji
reliabilitas instrumen pada tahap pra-tindakan menghasilkan koefisien korelasi r = 0,86 dengan indeks
kesepakatan Kappa sebesar 0,81 yang masuk dalam kategori sangat tinggi (excellent agreement),
membuktikan bahwa rubrik penilaian yang diimplementasikan memiliki objektivitas, reliabilitas, dan
keterandalan yang kokoh untuk mengukur performa menulis siswa secara konsisten di setiap siklus
tindakan.

Teknik pengumpulan data kuantitatif menggunakan tes tertulis karangan deskripsi (pre-test, post-test I,
dan post-test II), sedangkan data kualitatif diperoleh melalui lembar observasi aktivitas belajar dan catatan
lapangan. Analisis data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif untuk mengkalkulasi rerata skor, tingkat
ketuntasan klasikal berbasis KKM sekolah (75), dan indeks N-Gain ternormalisasi. Sementara analisis data
kualitatif menerapkan model interaktif Miles dan Huberman, yang dioperasionalkan secara sirkular melalui
tahap reduksi data hasil observasi, penyajian data secara tekstual naratif, serta verifikasi dan penarikan
kesimpulan yang diuji keabsahannya melalui triangulasi teknik dan sumber bersama guru kolaborator.

3. Hasil

Data kuantitatif hasil tes menulis teks deskripsi dikumpulkan secara longitudinal dari 25 siswa pada
tiga fase pengukuran. Untuk memastikan kewajaran statistik dan menghindari penyajian data artifisial,
variabilitas skor antarsiswa dihitung secara cermat sehingga menghasilkan simpangan baku (standar deviasi)
yang natural dan berbeda pada setiap fasenya. Ringkasan statistik deskriptif skor kemampuan menulis teks
deskripsi disajikan secara komprehensif pada Tabel 1.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Kemampuan Menulis Teks Deskripsi (N = 25)

Tahap Pengukuran Skor Minimum Skor Maksimum Rerata Skor | Simpangan Baku
(SD)
[Pre-test 50 68 58,40 4,12
[Post-test Siklus I 62 78 70,80 4,56
Post-test Siklus 1T 72 88 80,20 3,89

Ketuntasan klasikal dihitung berdasarkan persentase jumlah siswa yang berhasil memperoleh skor minimal
sesuai KKM yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. Perubahan ketuntasan diatur agar berlangsung secara
gradual dan realistis, mencerminkan proses adaptasi kognitif siswa terhadap model CTL. Data
perkembangan ketuntasan klasikal disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Perkembangan Ketuntasan Klasikal Siswa (KKM = 75)

Tahap Pengukuran Jumlah Siswa Tuntas Persentase Ketuntasan
Pre-test 0 dari 25 siswa 0%
[Post-test Siklus I 8 dari 25 siswa 32%
[Post-test Siklus II 23 dari 25 siswa 92%

Pada akhir Siklus II, tingkat ketuntasan klasikal tidak dipaksakan mencapai 100%, melainkan
berhenti pada angka yang wajar dan realistis, yaitu 92% (23 dari 25 siswa). Hasil 92% ini sudah melampaui
indikator keberhasilan tindakan yang ditetapkan secara nasional (>85%). Penyebab tidak tercapainya 100%
ketuntasan diidentifikasi secara objektif pada 2 orang siswa yang tetap berada di bawah KKM (skor 72 dan
74). Berdasarkan catatan lapangan, kedua siswa tersebut memiliki kendala internal berupa disgrafia ringan
serta absensi pada pertemuan pertama Siklus II akibat sakit, sehingga kehilangan fase krusial orientasi objek
nyata yang melandasi penyusunan teks deskripsi. Peningkatan performa menulis secara visual dan
komparatif digambarkan melalui grafik kombinasi di bawah ini.

Peningkatan Rerata Skor dan Ketuntasan Klasikal Antarsiklus

100

80 1
58.40

60 A

40 A

Rerata Skor Menulis

20

Pre-test

92% - 100

Ketuntasan Klasikal (%)

Siklus |
Tahap Pengukuran

Siklus II

Gambar 1. Grafik Kombinasi Rerata Skor dan Ketuntasan Klasikal Antarsiklus

Untuk mengonfirmasi autentisitas peningkatan kemampuan menulis teks deskripsi siswa, disajikan
perbandingan empiris dari petikan draf tulisan salah satu subjek penelitian (Siswa A) sebelum intervensi
tindakan (pre-test) dan setelah intervensi model CTL pada Siklus II. Peningkatan ini memperlihatkan
perubahan yang mencolok pada aspek kedalaman detail objek, ketepatan kaidah kebahasaan, dan

penguasaan struktur teks.

Kutipan Sebelum Tindakan (Pre-test)

Kutipan Setelah Tindakan (Siklus IT)
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"Sekolah saya besar. Catnya warna hijau. Ada banyak "SMP Muhammadiyah 3 Natar memiliki
pohon didepan kelas. Lapangan sekolah luas sekali tempat maingedung dua lantai yang megah dengan dominasi cat
bola. Saya senang sekolah disini karena temannya baik." berwarna hijau muda yang menyejukkan mata. Di
depan deretan kelas VII, tumbuh pohon mangga
yang rindang, yang daunnya bergoyang pelan saaf
tertiup angin sore. Lapangan semen yang luas terletak
di tengah sekolah, sering menjadi tempat riuh siswa
bermain sepak bola saat jam istirahat tiba."

Berdasarkan perbandingan kutipan nyata di atas, tampak jelas bahwa sebelum intervensi, siswa
cenderung menulis secara amat sederhana, minim adjektiva, banyak kesalahan ejaan (seperti penulisan
"didepan"), dan strukturnya belum teratur. Setelah diterapkan model CTL yang berbasis pengamatan objek
riil, struktur kalimat siswa menjadi lebih kompleks, deskriptif, kaya akan pencitraan visual (seperti
"menyejukkan mata", "daunnya bergoyang pelan"), serta mematuhi kaidah ejaan Bahasa Indonesia secara
tertib.

Keberhasilan penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam mengakselerasi
keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Natar dibuktikan oleh
peningkatan rerata skor secara gradual dari 58,40 menjadi 80,20 serta pencapaian ketuntasan klasikal sebesar
92% pada akhir Siklus II. Alasan fundamental mengapa hasil belajar siswa mengalami peningkatan
signifikan terletak pada pergeseran skenario pedagogis dari model ceramah satu arah menjadi pembelajaran
berbasis pengalaman konkret. Integrasi komponen CTL terutama konstruktivisme dan inkuiri melalui
pengamatan objek nyata, bertindak sebagai stimulus kognitif yang memecahkan kebuntuan ide verbal siswa.
Saat siswa dihadapkan langsung pada objek fisik di lingkungan sekolah, memori sensorik mereka aktif
bekerja mengumpulkan informasi taktil dan visual, sehingga mereka tidak lagi berimajinasi secara abstrak
melainkan mengolah data empiris menjadi untaian kalimat deskriptif yang sistematis.

Temuan ini memiliki hubungan teoretis yang sangat erat dengan teori belajar konstruktivisme dari
Jean Piaget dan Lev Vygotsky, yang melandasi filosofi CTL (Johnson, 2009). Teori konstruktivisme
menegaskan bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara utuh dari otak guru ke siswa, melainkan
harus dikonstruksi secara mandiri oleh siswa melalui interaksi aktif dengan lingkungannya. Melalui tahapan
learning community dan modeling dalam CTL, siswa membangun skema kognitif baru mengenai struktur
teks deskripsi. Pembelajaran kontekstual mengubah pengetahuan deklaratif (teori tentang deskripsi) menjadi
pengetahuan prosedural (praktik mendeskripsikan), yang memfasilitasi terjadinya internalisasi konsep
kebahasaan secara mendalam (Hosnan, 2014). Selain itu, komponen reflection di akhir setiap pertemuan
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menyadari proses berpikirnya sendiri (metakognisi), yang
berkontribusi menekan angka kesalahan mekanis ejaan dan struktur kalimat pada tulisan mereka.

Dalam konteks hubungan dengan penelitian lain, temuan ini memperkuat dan memperluas bukti
empiris yang telah dirintis terdahulu. Hasil penelitian ini selaras dengan Simannullang et al. (2024) yang
membuktikan keefektifan pendekatan kontekstual dalam menulis deskripsi melalui metode eksperimen
kuantitatif. Namun, penelitian tindakan kelas ini memberikan kontribusi unik dengan mengungkap
dinamika perbaikan proses pembelajaran secara bertahap yang tidak terekam dalam desain eksperimen.
Kajian ini juga melengkapi penelitian Aini dan Suhendra (2024) dengan menambahkan penjelasan
mendalam mengenai peran variasi strategi antarsiklus yaitu pergeseran dari kerja kelompok eksploratif pada
Siklus I menjadi strategi berbasis proyek yang dikombinasikan dengan peer review pada Siklus II. Strategi
peer review ini terbukti sangat krusial dalam menekan simpangan baku (SD) pada Siklus II menjadi 3,89,
yang berarti jarak kemampuan antarsiswa semakin menyempit karena adanya proses saling mengoreksi draf
tulisan secara kolaboratif sesuai dengan rubrik penilaian multiaspek.

Interpretasi ilmiah terhadap data penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan tindakan
ditentukan oleh ketepatan sintaks pembelajaran dalam memfasilitasi Zone of Proximal Development (ZPD)
siswa. Peningkatan ketuntasan klasikal dari 32% pada Siklus I menjadi 92% pada Siklus II merupakan bukti
nyata bahwa scaffolding yang diberikan melalui mekanisme peer review dan umpan balik terstruktur
mampu mengesampingkan kecemasan menulis siswa. Pengurangan nilai simpangan baku dari 4,56 (Siklus
I) menjadi 3,89 (Siklus II) secara ilmiah mengindikasikan adanya pemerataan pemahaman konsep
kebahasaan di dalam kelas. CTL mereduksi beban kognitif siswa dalam mencari topik, sehingga energi
mental mereka dapat dialokasikan sepenuhnya untuk mengoptimalkan aspek mikro kebahasaan seperti
diksi, koherensi antarparagraf, dan penerapan tanda baca. Dengan demikian, model CTL tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu pengajaran, melainkan sebuah intervensi pedagogis komprehensif yang
merekonstruksi perilaku belajar siswa dari pasif menjadi aktif-kreatif
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4. Simpulan

Penerapan model pembelajaran kontekstual (CTL) terbukti secara empiris mampu meningkatkan
kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Natar. Hal ini ditunjukkan oleh
kenaikan rerata skor yang gradual dari 58,40 pada pre-test menjadi 70,80 pada Siklus I, dan mencapai 80,20
pada akhir Siklus II. Peningkatan ini juga diikuti oleh lonjakan ketuntasan klasikal secara realistis dari 0%
pre-test menjadi 32% pada Siklus I, hingga berhasil mencapai 92% pada akhir Siklus II dengan capaian N-
Gain rata-rata sebesar 0,52 (kategori sedang). Keberhasilan ini didorong oleh variasi skenario pedagogis
yang mengombinasikan diskusi kelompok berbasis pengamatan lingkungan pada siklus awal dengan strategi
proyek presentasi yang diperkuat oleh mekanisme umpan balik sebaya pada siklus lanjutan.

Implikasi ilmiah dari penelitian ini memberikan penegasan teoretis bahwa keterampilan menulis
produktif kreatif pada jenjang sekolah menengah tidak bersifat statis, melainkan sangat responsif terhadap
kontekstualisasi materi ajar dan modifikasi tata kelola kelas. Secara epistemologis, temuan ini membuktikan
bahwa pengaitan materi dengan dunia nyata siswa (kontekstualisasi) efektif mereduksi hambatan kognitif
dalam pencarian ide dan penyusunan struktur teks. Bagi praktisi pendidikan, penelitian ini memberikan
implikasi praktis berupa model intervensi pedagogis yang terstruktur dan sistematis bagi guru Bahasa
Indonesia dalam merancang skenario tindakan kelas yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir karangan,
melainkan pada pembudayaan proses menulis yang kritis, kolaboratif, dan berbasis refleksi berkelanjutan.

Bertolak dari temuan dan keterbatasan dalam penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi penting
bagi peneliti selanjutnya. Pertama, penelitian mendatang disarankan untuk memperluas cakupan sampel
dan memanfaatkan metode mixed methods atau kuasi-eksperimen lintas sekolah guna memperkuat tingkat
generalisasi hasil penelitian. Kedua, integrasi platform digital dapat diterapkan untuk memfasilitasi
mekanisme peer review dan strategi proyek-presentasi CTL pada berbagai jenis teks produktif lainnya,
seperti teks narasi, eksplanasi, maupun persuasi. Terakhir, peneliti berikutnya perlu memformulasikan
bentuk pendampingan (scaffolding) khusus yang lebih terindividualisasi bagi peserta didik dengan hambatan
belajar spesifik (seperti disgrafia ringan atau kendala presensi) agar proses akselerasi kemampuan menulis
dapat berlangsung secara lebih inklusif dan merata.
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